Jurnal Abdi Mandala

Volume 04, Number 01, 2025 pp. 17-25

ISSN: 2830-5663 E-ISSN : 2962-1356 '/
Open Access: https://jurnal.wym.ac.id/JAM

Meningkatkan Literasi Keuangan Melalui Organisasi
Masyarakat Ekonomi Syariah Kota Jakarta Barat

Aditya Burhan

'adityaburhan@gmail.com, STIE Wiyatamandala, Indonesia

INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Pengetahuan tentang literasi keuangan dan ekonomi merupakan pilar penting
Pengajuan  :19/3/2025 dalam pembangunan ekonomi Indonesia yang inklusif dan berkeadilan. Namun,
Revisi 1 26/3/2025 literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia masih rendah. Sebagai solusi,
Penerimaan :09/4/2025 kegiatan pengabdian masyarakat dirangkaikan dengan pelantikan MES Jakarta

Barat dan Jakarta Utara bertujuan meningkatkan literasi keuangan syariah dan
pemberdayaan ekonomi umat. Kegiatan meliputi pelantikan pengurus baru, kajian
agama, pemeriksaan kesehatan gratis, dan bazar produk halal. Metode pelaksanaan
melibatkan pemberian materi, kajian interaktif, layanan kesehatan, dan bazar
dengan partisipasi masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman ekonomi pada 300 peserta, keterlibatan dokter dalam pemeriksaan
kesehatan, serta pemberdayaan pelaku UMKM. Evaluasi mencatat tingginya
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literasi keuangan syariah,
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Keywords: antusiasme masyarakat dan dampak signifikan pada literasi keuangan syariah.
Islamic financial literacy, Program menghasilkan luaran berupa data evaluasi dan rencana program lanjutan
Islamic economics, untuk pembangunan ekonomi umat yang berkelanjutan.
community empowerment

ABSTRACT
DOL: Knowledge of financial literacy and economics is a crucial pillar in building an
10.52859/jam.v4i1.731 inclusive and equitable Indonesian economy. However, the level of Islamic financial

literacy among Indonesians remains low. As a solution, community service activities
were conducted in conjunction with the inauguration of MES Jakarta Barat and Jakarta Utara to enhance Islamic
financial literacy and empower the community economy. These activities included the inauguration of new board
members, religious studies, free health check-ups, and a halal product bazaar. The implementation involved delivering
materials, interactive discussions, health services, and a bazaar with active community participation. The results
showed an improvement in economic understanding among 300 participants, engagement of medical professionals in
health services, and the empowerment of UMKM. The evaluation recorded high community enthusiasm and a significant
impact on Islamic financial literacy. The program produced outputs such as evaluation data and plans for follow-up
programs to support sustainable community economic development.

Pendahuluan

Pengetahuan tentang literasi keuangan dan ekonomi pada masyarakat merupakan salah satu pilar
penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia, yang berpotensi besar mendukung pertumbuhan
ekonomi inklusif dan berkeadilan. Namun, tingkat literasi keuangan syariah di masyarakat Indonesia
masih tergolong rendah, yaitu hanya 9,1% pada 2022, dibandingkan dengan literasi keuangan umum
sebesar 49,68% (OJK, 2021). Rendahnya literasi ini menghambat optimalisasi peran ekonomi syariah
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di tingkat lokal. Oleh karena itu, diperlukan
langkah konkret untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap ekonomi syariah.

Sejak didirikan pada tahun 2001, Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) berkomitmen menjadi motor
penggerak dalam mempromosikan dan mengembangkan ekosistem ekonomi syariah di Indonesia. MES
memiliki peran strategis dalam mengedukasi masyarakat, mendorong pengembangan produk halal,
serta mendukung inovasi dalam keuangan syariah (KNEKS, 2023). Namun, di tingkat lokal, seperti di
Jakarta Barat, implementasi program-program tersebut belum sepenuhnya optimal, mengingat
kurangnya kolaborasi antara stakeholder terkait dan keterbatasan sumber daya yang ada.

Pelantikan pengurus MES Jakarta Barat merupakan langkah strategis untuk memperkuat sinergi
dan kolaborasi dalam mendukung pengembangan ekonomi syariah. Pelantikan ini bertujuan untuk
memperkuat peran MES di tingkat lokal, terutama dalam menyelaraskan visi dan misi organisasi dengan
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kebutuhan masyarakat setempat. Acara ini juga diharapkan dapat menjadi sarana konsolidasi antara
pengurus baru dan stakeholder lainnya, sehingga dapat menghasilkan program kerja yang relevan dan
berdaya guna bagi masyarakat (Adiyanto & Purnomo, 2021).

Kesenjangan antara kondisi ideal dengan kenyataan di lapangan juga menjadi perhatian utama.
Secara ideal, Jakarta Barat sebagai wilayah urban memiliki potensi besar untuk menjadi pusat
pengembangan ekonomi syariah, mengingat tingginya tingkat aktivitas bisnis dan keberagaman pelaku
usaha di wilayah tersebut. Namun, realitas menunjukkan bahwa tingkat adopsi ekonomi syariah di
kalangan masyarakat dan pelaku usaha masih rendah. Kondisi ini mengindikasikan perlunya pendekatan
yang lebih inklusif dan inovatif untuk meningkatkan kesadaran serta partisipasi masyarakat (Harahap,
2016).

Pelantikan ini dirangkaikan dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, sebagai bentuk
penghormatan kepada Rasulullah yang menjadi teladan utama dalam menjalankan prinsip-prinsip Islam,
termasuk dalam praktik ekonomi. Momentum ini memberikan pesan moral bahwa nilai-nilai syariah
tidak hanya relevan secara spiritual, tetapi juga dalam membangun tatanan ekonomi yang berkeadilan
(Husain & Maulana, 2024). Dengan mengintegrasikan aspek religius dan ekonomi, acara ini diharapkan
dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk lebih mendalami dan menerapkan ekonomi syariah
dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui literasi keuangan kepada masyarakat Bersama Organisasi MES Jakarta Barat dapat
memberikan berdampak signifikan dalam memajukan ekonomi syariah. Dengan dukungan semua pihak,
langkah ini diharapkan dapat mempersempit kesenjangan antara kenyataan dan harapan dalam
pengembangan ekonomi syariah di Jakarta Barat, serta memberikan kontribusi nyata bagi
perekonomian nasional secara keseluruhan (Lubis, 2019).

Telaah Literatur

Rendahnya pemahaman Literasi keuangan dapat menghambat optimalisasi ekosistem ekonomi yang
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kesejahteraan Masyarakat. Sejumlah studi terdahulu
menyoroti bahwa edukasi keuangan syariah dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam layanan
keuangan halal serta mendukung pertumbuhan industri halal nasional (Safina et al., 2024). Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada literasi keuangan menjadi relevan dalam
memperkuat pemahaman ekonomi. Program ini dirancang dengan pendekatan holistik yang tidak hanya
mencakup penyampaian materi, tetapi juga implementasi praktik ekonomi melalui bazar produk halal
dan layanan kesehatan berbasis komunitas (Santika et al., 2024).

Selain literasi keuangan, penguatan ekonomi berbasis syariah juga berkaitan erat dengan
pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai tulang punggung ekonomi nasional
(Al-hasyir et al, 2024). UMKM yang menerapkan prinsip ekonomi syariah lebih resilien terhadap
ketidakstabilan ekonomi dibandingkan dengan UMKM konvensional (Gultom et al, 2022). Dengan
demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan pemahaman literasi
keuangan syariah, tetapi juga mengaplikasikan konsep pemberdayaan ekonomi umat melalui berbagai
metode pelaksanaan, seperti pelantikan pengurus MES yang bertugas sebagai fasilitator edukasi (Wasik,
2021), kajian agama interaktif untuk memperkuat pemahaman teologis terkait ekonomi Islam, serta
bazar produk halal yang berperan sebagai instrumen ekonomi inklusif bagi masyarakat sekitar. Evaluasi
terhadap program ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman ekonomi syariah di kalangan
peserta, yang mengindikasikan efektivitas pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini (Ratnawati et al., 2025). Dengan demikian, keberlanjutan program berbasis edukasi dan
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implementasi ekonomi syariah menjadi kunci dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi umat yang
lebih inklusif dan berkeadilan (Manajemen et al., 2024).

Metode Pelaksanaan
Dalam melakukan peningkatan pemahaman literasi ekonomi pada masyarakat pelaksanaan dilakukan
dengan berbagai kegiatan yang terintegrasi, seperti pemberian materi, dan penyerahan SK sebagai
langkah simbolis memperkuat komitmen pengurus baru MES. Kajian agama dengan tema “Peran Syariah
dalam Pembangunan Ekonomi Umat” memberikan wawasan strategis kepada masyarakat, sementara
Pondok Ekonomi Syariah berperan sebagai pusat informasi yang terus dapat diakses oleh masyarakat.
Selain itu, layanan pemeriksaan kesehatan gratis dan bazar produk halal menjadi sarana untuk
mendekatkan dampak nyata ekonomi syariah kepada masyarakat sehari-hari.

Rangkaian kegiatan dimulai dengan upacara formal pembacaan sumpah jabatan dan penyerahan
SK Pengurus MES Jakarta Barat yang akan dihadiri oleh tokoh masyarakat, perwakilan pemerintah, serta
pengurus baru MES. Acara dilanjutkan dengan kajian agama yang interaktif untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap peran syariah dalam pembangunan ekonomi umat. Pondok Ekonomi
Syariah dihadirkan sebagai spot informasi edukatif yang dapat dimanfaatkan masyarakat secara
langsung. Untuk memperluas dampak pengabdian, diselenggarakan pemeriksaan kesehatan gratis dan
bazar produk halal sebagai solusi praktis bagi kebutuhan masyarakat.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada hari Minggu, 3 November 2024, bertempat di Masjid Al Kautsar yang
berlokasi di Villa Kelapa Dua, Jakarta Barat. Acara dimulai pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga pukul
14.00 WIB. Lokasi pelaksanaan dipilih karena strategis untuk mendukung kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat khususnya wilayah Jakarta Barat.

Prosedur Kegiatan

1. Literasi keuangan dan Ekonomi memberikan materi untuk masyarakat terkait ekosistem ekonomi,
produk halal, dan literasi keuangan syariah.

2. Prosesi Pelantikan Pengambilan sumpah jabatan dan penyerahan SK pengurus MES Jakarta Barat
dilaksanakan pada awal acara.

3. Kajian Agama dengan tema “Peran Syariah dalam Pembangunan Ekonomi Umat” disampaikan oleh
narasumber kompeten melalui metode interaktif.

4. Pemeriksaan Kesehatan Gratis meliputi cek tekanan darah, gula darah, dan konsultasi kesehatan.
Layanan ini dilaksanakan bekerja sama dengan tenaga medis profesional.

5. Bazar menyediakan kebutuhan pokok dan barang halal dengan harga terjangkau, memberikan
solusi ekonomi langsung kepada masyarakat sekitar.

Data dan Target
Peserta kegiatan diharapkan berasal dari masyarakat umum yang berdomisili di Jakarta Barat dan
sekitarnya, terutama yang memiliki minat terhadap pengembangan ekonomi berbasis syariah. Kegiatan
ini juga melibatkan pengurus MES, tokoh masyarakat, organisasi, komunitas muslim, dan pengurus
masjid. Secara keseluruhan, kegiatan ini menargetkan kehadiran sekitar 300 peserta dari berbagai
kalangan.

Dengan pendekatan ini, diharapkan kegiatan pengabdian dapat memberikan dampak nyata, baik
dalam bentuk peningkatan literasi ekonomi, penyediaan layanan kesehatan, maupun pemenuhan
kebutuhan masyarakat secara langsung.
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Hasil Dan Pembahasan

Literasi Keuangan dan Ekonomi

Kegiatan literasi keuangan dan ekonomi berhasil memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait
ekosistem ekonomi berbasis syariah, produk halal, dan literasi keuangan syariah. Acara yang diikuti oleh
300 peserta ini melibatkan masyarakat umum, jamaah majelis taklim Masjid Al Kautsar, dan pelaku usaha
mikro kecil menengah (UMKM). Dengan pendekatan yang interaktif, kegiatan ini memberikan wawasan
praktis dan aplikatif kepada peserta, sehingga mereka dapat memahami langkah-langkah awal dalam
menerapkan sistem keuangan syariah dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 1. Sambutan Ketua Pelaksana

Salah satu materi penting yang disampaikan adalah perbedaan mendasar antara perbankan
konvensional dan perbankan syariah. Narasumber dari BANK DKI Syariah memberikan penjelasan
mengenai prinsip-prinsip syariah dalam perbankan, seperti larangan riba, konsep bagi hasil, serta
transaksi yang transparan dan adil. Peserta mendapatkan gambaran yang jelas mengenai bagaimana
perbankan syariah dapat menjadi solusi finansial yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam, sekaligus
mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis syariah.

BANK®Q\DKI

syariah |-

Gambar 2. Pemateri Bank DKI Syariah

Selain itu, kegiatan ini juga membahas pentingnya asuransi dalam pengelolaan keuangan, yang
diisi oleh perwakilan dari Prudential Syariah. Materi ini menyoroti bagaimana asuransi syariah dapat
membantu masyarakat dan pelaku UMKM dalam menghadapi risiko keuangan, sekaligus memastikan
keberlanjutan usaha mereka. Dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan prinsip syariah,
peserta memahami bahwa asuransi bukan hanya sebuah perlindungan finansial, tetapi juga sebuah
bentuk tanggung jawab dalam menjaga kesejahteraan keluarga dan bisnis.
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Gambar 3. Pemateri Asuransi Syariah

Dari hasil evaluasi pasca-kegiatan, sebanyak 85% peserta mengaku lebih memahami konsep
ekonomi syariah, termasuk pengelolaan keuangan pribadi dan bisnis sesuai prinsip syariah. Kegiatan ini
juga menghasilkan para peserta yang tertarik untuk mengembangkan usaha berbasis halal melalui
program lanjutan yang akan difasilitasi oleh MES. Antusiasme peserta terlihat dari tingginya permintaan
untuk materi tambahan dan konsultasi terkait ekonomi syariah. Kegiatan ini menjadi solusi atas
rendahnya literasi keuangan syariah di masyarakat, terutama di kalangan pelaku UMKM, sekaligus
memperkuat fondasi ekosistem ekonomi syariah di tingkat lokal.

Prosesi Pelantikan

Prosesi pelantikan diawali dengan pengambilan sumpah jabatan dan penyerahan Surat Keputusan (SK)
pengurus baru MES Jakarta Barat dan Jakarta Utara. Pelantikan ini dihadiri oleh Pengurus MES Daerah
Khusus Jakarta, Dewan Pembina MES Jakarta Barat, tokoh masyarakat, pemimpin agama, dan perwakilan
organisasi lokal. Prosesi berjalan dengan khidmat, menunjukkan keseriusan dalam membangun struktur
organisasi yang solid dan berkomitmen untuk misi pemberdayaan ekonomi umat.

Gambar 4. Pengurus Masyarakat Ekonomi Syariah Jakarta Barat

Dengan nomor SK 030/SK/MES-PST/X/2024 tentang Penetapan Pengurus Daerah Masyarakat
Ekonomi Syariah Jakarta Barat pelantikan ini dapat menjadi penggerak utama dalam meningkatkan
kapasitas ekonomi berbasis syariah di masyarakat. Komitmen para pengurus baru tercermin dalam
deklarasi visi dan misi mereka, yang akan ditindaklanjuti melalui program-program strategis, termasuk
peningkatan literasi ekonomi dan pengembangan ekosistem halal di wilayah tersebut.

Kajian Agama

Kajian agama dengan tema "Peran Syariah dalam Pembangunan Ekonomi Umat" dihadiri oleh 300
peserta, terdiri dari masyarakat umum dan pengurus organisasi keagamaan. Materi disampaikan oleh
seorang narasumber kompeten melalui metode interaktif yang memungkinkan peserta untuk aktif
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berdiskusi. Dari hasil survei pasca-kegiatan, 90% peserta menyatakan bahwa tema ini relevan dan
membuka wawasan mereka tentang integrasi nilai-nilai syariah dalam pengembangan ekonomi.

Gambar 5. Materi Pembangunan Ekonomi Umat

Kajian ini menjadi sarana edukasi yang efektif untuk menjawab kebutuhan masyarakat dalam
memahami peran syariah secara holistik. Selain memperkuat nilai-nilai keislaman, diskusi ini juga
menjadi langkah awal dalam menciptakan kolaborasi antar individu dan organisasi untuk pembangunan
ekonomi berbasis syariah.

Pemeriksaan Kesehatan Gratis

Layanan pemeriksaan kesehatan gratis menarik 200 orang yang mendapatkan pelayanan berupa cek
tekanan darah, gula darah, dan konsultasi kesehatan. Kegiatan ini dilaksanakan bekerja sama dengan
lima tenaga medis profesional, yang memberikan hasil pemeriksaan secara langsung kepada peserta.
Dari total peserta, 10% di antaranya ditemukan memiliki tekanan darah tinggi dan kadar gula darah yang
memerlukan penanganan lebih lanjut.

Gambar 6. Pemeriksaan Kesehatan

Kegiatan ini memberikan solusi atas keterbatasan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan
dasar. Melalui kerja sama dengan tenaga medis, masyarakat tidak hanya menerima pemeriksaan
kesehatan, tetapi juga edukasi tentang pentingnya pola hidup sehat. Data yang diperoleh dari kegiatan
ini akan digunakan sebagai bahan untuk merancang program kesehatan berkelanjutan di masa
mendatang.

Bazar Halal
Bazar yang menyediakan kebutuhan pokok dan barang halal dengan harga terjangkau dihadiri oleh
lebih dari 250 pengunjung. Sebanyak 80% barang dagangan habis terjual, menunjukkan tingginya minat
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masyarakat terhadap produk-produk yang ditawarkan. Selain itu, kegiatan ini juga memberdayakan
pelaku UMKM lokal untuk memasarkan produk mereka.

Gambar 7. Bazar UMKM Binaan MES Jakarta Barat

Bazar ini menjadi solusi nyata untuk memberikan akses terhadap barang berkualitas dengan harga
terjangkau, sekaligus mendukung perekonomian lokal. Antusiasme masyarakat menunjukkan bahwa
kegiatan ini relevan dengan kebutuhan mereka, khususnya dalam memperoleh produk halal.
Keberhasilan bazar juga menjadi indikator penting untuk terus mengadakan program serupa secara
berkala

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka pelantikan MES Jakarta Barat dan Jakarta Utara
telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang telah ditetapkan. Program ini
dirancang untuk memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, baik melalui peningkatan literasi
keuangan dan ekonomi syariah, pelaksanaan prosesi pelantikan pengurus baru yang berkomitmen
untuk pemberdayaan umat, kajian agama yang memperkuat wawasan spiritual, pemeriksaan kesehatan
gratis yang memberikan layanan kesehatan dasar, hingga bazar yang mendukung akses ekonomi
masyarakat sekitar. Seluruh rangkaian kegiatan mendapatkan partisipasi yang tinggi dari masyarakat,
dengan jumlah peserta mencapai lebih dari 400 orang secara keseluruhan.

Gambar 8. Peserta Acara Pelatihan

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa program yang dirancang mampu memberikan solusi
terhadap berbagai isu yang dihadapi masyarakat, seperti rendahnya literasi keuangan syariah,
keterbatasan akses layanan kesehatan, dan kebutuhan akan produk halal yang terjangkau. Keberhasilan
kegiatan ini terlihat dari tingginya tingkat kepuasan peserta, antusiasme untuk program lanjutan, serta
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dampak langsung yang dirasakan, seperti meningkatnya kesadaran akan pentingnya ekonomi berbasis
syariah dan pola hidup sehat. Dengan hasil ini, diharapkan program serupa dapat terus dilaksanakan
secara berkelanjutan untuk memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat dan mendukung
pembangunan ekonomi umat secara menyeluruh.

Ucapan Terima Kasih

Kami menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada jajaran
pengurus Organisasi Masyarakat Ekonomi Syariah Daerah Khusus Jakarta, khususnya kepada Ketua
Umum dan seluruh jajaran pengurus MES Kota Jakarta Barat, atas dukungan dan komitmen yang telah
diberikan dalam menyukseskan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Terima kasih juga kami
haturkan kepada panitia acara yang telah bekerja keras dalam merancang, mempersiapkan, dan
melaksanakan kegiatan ini dengan penuh dedikasi. Ucapan terima kasih yang tulus juga kami sampaikan
kepada pengurus dan jamaah Majlis Taklim Masjid Al Kautsar Villa Kelapa Dua, yang telah menyediakan
fasilitas dan mendukung kelancaran acara dengan sepenuh hati.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para tokoh masyarakat Kelapa Dua dan Kebon Jeruk,
jajaran RT dan RW di lingkungan Kelurahan Kelapa Dua, serta para pelaku UMKM yang berpartisipasi
aktif dalam kegiatan ini. Penghargaan khusus juga kami berikan kepada seluruh sponsor yang
mendukung keberlangsungan acara, baik secara material maupun moral. Tanpa dukungan dan
partisipasi dari semua pihak, kegiatan ini tidak akan berjalan dengan sukses dan memberikan dampak
positif yang begitu besar kepada masyarakat. Semoga kolaborasi ini dapat terus terjalin dalam upaya
bersama untuk membangun ekonomi umat yang lebih baik di masa depan.
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